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Abstrak. Kedudukan dan peran masyarakat sebagai landasan penting dalam pendidikan Islam dari perspektif sosiologis, dengan menggunakan pendekatan kualitatif penelitian ini mendalami pada faktor-faktor yang membentuk serta memengaruhi peran masyarakat dalam konteks pendidikan agama. Melalui analisis terhadap literatur, penelitian ini mengidentifikasi peran masyarakat dalam pembentukan norma, nilai, dan tradisi yang menjadi pijakan utama dalam pengembangan kurikulum pendidikan Islam. Masyarakat tidak hanya menjadi penerima tetapi juga pengaruh utama dalam membentuk arah dan subtansi pendidikan Islam. Peran keluarga, lembaga sosial dan struktur komunitas secara kolektif membentuk identitas keagaman serta nilai-nilai yang ditransmisikan dalam konteks modern. Hasil penelitian ini memberikan wawansan yang mendalam tentang hubungan dinamis antara masyarakat dan pendidikan islam dari perspektif sosiologis. Penelitian ini dapat mengarahkan pada pengembangan strategi yang lebi efektif dalam memanfaatkan peran masyarakat sebagai pondasi yang kuat untuk meningkatkan mutu pendidikan agama.
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LATAR BELAKANG
Pendidikan Islam memegang peranan penting dalam membentuk individu yang taat beragama dan berakhlak mulia. Namun, untuk mencapai tujuan tersebut, pendidikan Islam tidak dapat berdiri sendiri. Peran serta kedudukan masyarakat memiliki dampak yang signifikan dalam membentuk arah dan kualitas sistem pendidikan agama ini.[footnoteRef:1] Dalam pandangan sosiologis, masyarakat bukan hanya penerima, tetapi juga pemain aktif yang harus berpartisipasi dalam mengelola, mendukung, dan menjaga pendidikan Islam agar sesuai dengan tuntutan sosial dan nilai-nilai agama.[footnoteRef:2] [1:  Abd Mukhid, “Meningkatkan Kualitas Pendidikan Melalui Sistem Pembelajaran Yang Tepat,” Tadrîs 2, no. 1 (2007): 120.]  [2:  Nur Hidayat, “Peran Dan Tantangan Pendidikan Agama Islam Di Era Global,” Jurnal Pendidikan Agama Islam XII, no. 1 (2015): 62.] 

Hal ini menjadi relevan ketika kita menghadapi berbagai persoalan di era modern yang penuh dengan tantangan globalisasi, perkembangan teknologi, dan perubahan sosial, peran masyarakat dalam pendidikan Islam menjadi semakin penting. Masyarakat tidak hanya harus beradaptasi dengan perubahan ini, tetapi juga harus mengambil inisiatif dalam menjaga nilai-nilai Islam dan memastikan bahwa generasi muda mendapatkan pendidikan yang sesuai dengan ajaran agama. Sebagai hasilnya, masyarakat harus mengadaptasi dan mengevaluasi peran serta kedudukan mereka dalam konteks pendidikan Islam agar tetap relevan dan efektif.[footnoteRef:3] [3:  Mukhid, “Meningkatkan Kualitas Pendidikan Melalui Sistem Pembelajaran Yang Tepat,” 121.] 

Diskusi akademik dalam makalah ini akan merinci peran masyarakat dalam membentuk kurikulum pendidikan Islam, memastikan pemahaman yang benar tentang ajaran Islam, dan mendukung lembaga-lembaga pendidikan Islam. Lebih lanjut, kami akan mengulas konsep kedudukan masyarakat dalam pendidikan Islam, dengan menyoroti peran keluarga, komunitas, dan lembaga pendidikan dalam membentuk pemahaman agama dan karakter individu. Diskusi ini akan memberikan wawasan mendalam tentang bagaimana aspek-aspek sosiologis ini memengaruhi pendidikan Islam dalam berbagai konteks masyarakat.
Dengan demikian, tulisan ini diharapkan dapat memberikan wawasan yang bermanfaat bagi para pembaca yang tertarik dalam bidang pendidikan Islam dan studi sosiologis agama, serta membantu kita lebih memahami bagaimana masyarakat memainkan peran kunci dalam melestarikan dan mengembangkan pendidikan agama Islam.
METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan alasan penelitian kualitatif lebih cocok untuk menggali pemahaman yang mendalam tentang peran masyarakat dalam konsep kedudukan dan peran masyarakat dalam pendidikan Islam. Metode ini memungkinkan peneliti untuk mengumpulkan data deskriptif yang detail tentang interaksi, nilai-nilai, dan pengalaman masyarakat terkait dengan pendidikan Islam.[footnoteRef:4] [4:  Eko Murdiyanto, Penelitian Kualitatif: Teori dan Aplikasi disertai contoh proposal (Yogyakarta: Lembaga Penelitian dan Pengabdian Pada Masyarakat UPN ”Veteran” Yogyakarta Press, 2020), 19–20; Sugiyono Sugiyono, Metode penelitian kuantitatif dan kualitatif dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2010), 285; Rahmadi, Pengantar Metodologi Penelitian (Banjarmasin: Antasari Press, 2011), 59. ] 

Peneliti mempertimbangkan sebuah pendekatan fenomenologi atau studi kasus untuk digunakan. Pendekatan fenomenologi memungkinkan peneliti untuk menggali persepsi dan pengalaman individu dalam kelompok masyarakat terkait dengan pendidikan Islam. Studi kasus memungkinkan peneliti untuk mendalaminya dalam konteks masyarakat atau lembaga pendidikan tertentu.[footnoteRef:5] [5:  Peter Cannolly, Aneka Pendekatan Studi Agama (IRCISOD, 2016), 105.] 

Penelitian ini menggunakan metode wawancara, observasi, dan analisis dokumen. Wawancara dilakukan dengan masyarakat, guru, pengelola sekolah, dan tokoh agama yang terlibat dalam pendidikan Islam untuk mendapatkan pemahaman mendalam tentang peran mereka.[footnoteRef:6] Observasi dilakukan untuk memahami praktik dan dinamika di lapangan dalam konteks pendidikan Islam, sementara analisis dokumen mencakup kurikulum, materi pengajaran, dan kebijakan pendidikan Islam yang ada dengan lokasi penelitian yang berlokasi dikelurahan pemurus dalam. Populasi dan sampel penelitian melibatkan anggota masyarakat, guru, pengelola sekolah, dan tokoh agama dalam pendidikan Islam. Sampel dipilih melalui purposive sampling untuk mencakup keragaman peran dan kedudukan mereka dalam  pendidikan Islam. [6:  Imam Gunawan, Metode Penelitian Kualitatif: Teori dan Praktik (Jakarta: Bumi Aksara, 2022), 143; Zuchri Abdussamad, Metode Penelitian Kualitatif (Makassar: CV. Syakir Media Press, 2021), 59; Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2018), 190. ] 

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Konsep Pendidikan dalam Islam
Perkembangan pendidikan saat ini sangat dipengaruhi oleh tekanan untuk meningkatkan mutu. Mutu pendidikan saat ini belum sepenuhnya memenuhi harapan bersama. Edward Deming, seorang ahli mutu, mendefinisikan mutu sebagai tingkat variasi yang dapat diantisipasi dari standar, dengan biaya yang rendah. Dalam pendidikan Islam, masyarakat memiliki peran penting dalam menentukan dan menilai mutu pendidikan, berdasarkan kepuasan dan kebutuhan pelanggan, serta mengawasi standar mutu yang berlaku.[footnoteRef:7] [7:  Mukhid, “Meningkatkan Kualitas Pendidikan Melalui Sistem Pembelajaran Yang Tepat,” 122–23.] 

Ha ini di dasarkan pada pendidikan saat ini menghadapi permasalahan, seperti kurangnya keseimbangan antara aspek spiritual dan intelektual, sehingga hasilnya adalah manusia yang cenderung individualis, materialis, dan pragmatis. Tujuan pendidikan Islam saat ini adalah membimbing individu untuk memahami dan mempelajari ajaran agama Islam serta memiliki kecerdasan berpikir (IQ), kecerdasan emosional (EQ), dan kecerdasan spiritual (SQ) untuk sukses di dunia dan akhirat.[footnoteRef:8] [8:  Miftahur Rohman dan Hairudin, “Konsep Tujuan Pendidikan Islam Perspektif Nilai-Nilai Sosial Kultural,” Al-Tadzkiyyah: Jurnal Pendidikan Islam 9, no. 1 (2018): 22.] 

Pada dasarnya, Islam sebagai agama yang sempurna telah memberikan pandangan yang jelas tentang tujuan dan inti dari pendidikan, yaitu untuk mengembangkan potensi fitrah manusia yang alami menuju nilai-nilai kebenaran dan kebajikan, sehingga mereka dapat menjalani peran sebagai hamba Allah yang taat (sesuai dengan QS. As-Syams: 8; QS. Adz-Dzariyat: 56). Oleh karena itu, pendidikan diartikan sebagai suatu proses yang bertujuan membentuk seluruh potensi manusia sebagai individu yang beriman dan bertakwa, berpikir dan berkontribusi, dengan tujuan kesejahteraan diri dan masyarakat sekitarnya.[footnoteRef:9]        [9:  Nur Hidayat, “Peran Dan Tantangan Pendidikan Agama Islam Di Era Global,” 62.] 

Dalam Islam, kata pendidikan dapat bermakna tarbiyah, berasal dari kata kerja rabba. Di samping kata rabba terdapat pula kata ta’dib, berasal dari kata addaba. Selain itu, ada juga kata talim. Berasal dari kata kerja allama.
Prof. Dr. Omar Mohammad At-Toumi Asy-Syaibany mendefinisikan pendidikan Islam sebagai proses mengubah tingkah laku individu pada kehidupan pribadi, masyarakat, dan alam sekitarnya, dengan cara pengajaran sebagai suatu aktivitas asasi dan sebagai profesi di antara profesi-profesi asasi dalam masyarakat.[footnoteRef:10] [10:  Rahmat Hidayat, Ilmu Pendidikan Islam “Menuntun Arah Pendidikan Islam Indonesia” (Medan: Lembaga Peduli Pengembangan Pendidikan Indonesia (LPPPI), 2016), 10.] 

Abd. Fatah Jalal misalnya, merumuskan tujuan Pendidikan Islam dengan mendasarkan pada ayat al-Qur’an adalah agar manusia beribadah hanya kepada Allah. (QS. Al-Dzariyat : 56; al-Baqarah : 21; al-Anbiya : 25; al-Nahl : 36) Ibadah menurutnya adalah mencakup semua akal pikiran yang disandarkan kepada Allah. Ibadah adalah jalan hidup yang mencakup seluruh aspek kehidupan serta semua yang dilakukan manusia berwujud perkataan, perbuatan, perasaan, pemikiran yang dikaitkan dengan Allah (Yusuf, 2012).[footnoteRef:11] [11:  Miftahur Rohman dan Hairudin, “Konsep Tujuan Pendidikan Islam Perspektif Nilai-Nilai Sosial Kultural,” 22–23.] 

Pendidikan Islam menekankan pentingnya mendidik individu sesuai ajaran Islam untuk mencapai kesuksesan dunia dan akhirat. Fondasi ini meliputi prinsip-prinsip utama, seperti tauhid (keyakinan pada keesaan Allah), fitrah (keadaan asal manusia), tarbiyah (pembentukan karakter), ilmu (pengetahuan sebagai ibadah), ijma (kesepakatan umat Islam), ijtihad (penafsiran pribadi), adab dan akhlak (etika dan moral), serta pendekatan holistik dalam pengembangan individu. Pendidikan Islam memandang individu sebagai khalifah dan tujuan utamanya adalah membentuk individu yang seimbang dalam aspek intelektual, spiritual, sosial, dan fisik, dengan penekanan kuat pada pendidikan moral dan etika yang baik.
Banyak sekali penelitian yang telah dilakukan berkaitan dengan konsep pendidikan islam seperti oleh (Rizal, 2017) menganalisis tujuan pendidikan Islam yang tersurat dalam Alquran surat Al-Jumuah ayat 2 yang terkandung dalam tafsir Al-Misbah karya M. Quraish Shihab. Konsep pendidikan islam menurut Q.s. Luqman Ayat 12-19 (N. Hidayat, 2016). Konsep pendidikan islam dalam perspektif Muhammad Fethulah Gulen (Sulaiman, 2016). Pendidikan islam antara cita dan fakta: Konsep Pengembangan Pendidikan Islam dalam Perspektif Muhammad Iqbal (AR, 2012). Konsep pendidikan islam dalam perspektif Ibnu Sina (Darwis, 2013), konsep pendidikan islam Ibnu Khaldun relevansinya terhadap pendidikan nasional (S. Hidayat & Wakhidah, 2015), konsep pendidikan islam menurut Ibn Sina dan relevansinya dengan pendidikan modern (Miftaku Rohman, 2013), konsep pendidikan islam dan tantangannya menurut Syed Muhammad Naquib Al-Attas (Wiratama, 2009), konsep pendidikan islam dengan paradigma humanis (Subaidi, 2016) dan konsep pendidikan islam dalam perspektif Abuddin Nata (Mabrur, 2014), konsep pendidikan islam KH Abdullah bin Nuh dan relevansinya dengan pendidikan islam modern (Mahfudin, Wajdi, & Ismail, 2017). Konsep tauhid menurut Abdul Karim Amrullah dan implikasinya terhadap tujuan pendidikan islam (Saputro, 2016). Islamic education in the study of islamic psychology (Daulay, 2014). Buya Hamka dan Mohammad Natsir tentang Pendidikan Islam (Nashir, 2007).[footnoteRef:12] [12:  Miftahur Rohman dan Hairudin, 23–24.] 

2. Landasan dan Pijakan Pendidikan Islam
Al-Quran dan Sunnah, sebagai dua sumber utama hukum Islam yang berlaku sepanjang masa, digunakan oleh umat Islam di seluruh dunia. Kedua sumber ini telah berlaku sejak zaman Nabi Muhammad saw hingga akhir kehidupan di dunia. Meskipun umat Islam memiliki beragam mazhab yang mengakui dan menggunakan al-Quran dan al-Hadis sebagai sumber utama, pemahaman, interpretasi, pengalaman, dan penerapan norma-norma dari al-Quran dan Sunnah dapat berbeda-beda antara wilayah dan budaya yang berbeda. Faktor-faktor sosial dan budaya setempat juga turut berperan dalam membentuk variasi pemahaman ini.[footnoteRef:13] [13:  Miftahur Rohman dan Hairudin, 25–26.] 

Omar Muhammad al-Thoumy al-Syaibany dan para pemikir pendidikan Islam mengemukakan bahwa dasar dan tujuan pendidikan dalam Islam sejalan dan bersumber dari Alquran dan Sunnah. Konsep ini juga dipegang oleh pemikir-pemikir lain dalam pendidikan Islam. Dengan dasar ini, para pendidik dan pemikir pendidikan Islam mengembangkan gagasan pendidikan Islam dengan merujuk pada dua sumber utama tersebut, dan menggunakan berbagai metode dan pendekatan seperti qiyas, ijma', ijtihad, dan tafsir. Dengan pendekatan ini, mereka memperoleh pemahaman yang komprehensif tentang alam semesta, manusia, masyarakat, budaya, ilmu pengetahuan, dan akhlak.[footnoteRef:14] [14:  Rahmat Hidayat, Ilmu Pendidikan Islam “Menuntun Arah Pendidikan Islam Indonesia,” 4.] 

Menurut Zubaedi (2012), pendidikan Islam memiliki empat klasifikasi tujuan yang mencakup: tujuan pendidikan jasmani (al-Ahdaf al-Jismiyah), yang bertujuan mempersiapkan individu sebagai khalifah di bumi dengan pengembangan keterampilan fisik; tujuan pendidikan rohani (al-Ahdaf ar-Ruhaniyah), yang fokus pada peningkatan jiwa dan kesetiaan kepada Allah serta pelaksanaan moralitas Islami yang diperintahkan oleh Nabi Muhammad sesuai dengan ideal dalam al-Quran; tujuan pendidikan akal (al-Ahdaf al-Aqliyah), yang berupaya mengarahkan kecerdasan individu dalam mencari kebenaran dan sebab-sebabnya melalui pengamatan tanda-tanda kekuasaan Allah, termasuk pencapaian kebenaran ilmiah, empiris, dan filosofis; dan tujuan pendidikan sosial (al-Ahdaf al-Ijtima’iyyah), yang bertujuan membentuk kepribadian yang utuh dalam segi rohaniah, fisik, dan intelektual.[footnoteRef:15] [15:  Miftahur Rohman dan Hairudin, “Konsep Tujuan Pendidikan Islam Perspektif Nilai-Nilai Sosial Kultural,” 27.] 

3. Konsep Dasar Sosiologis Pendidikan Islam
a. Pengertian
Secara etimologis, “sosiologi pendidikan” berasal dari gabungan kata “sosiologi” dan “pendidikan.” “Sosiologi” sendiri memiliki akar kata dalam bahasa Latin dan Yunani, terdiri dari “socius” yang berarti “kawan” atau “bermasyarakat” dalam Yunani, serta “logos” yang artinya “ilmu” atau “berbicara tentang sesuatu.” Dengan demikian, secara harfiah, “sosiologi” dapat dijelaskan sebagai ilmu yang berkaitan dengan masyarakat. Sosiologi adalah disiplin ilmu yang mengkaji hubungan antara individu dalam kelompok-kelompok dan struktur sosialnya.[footnoteRef:16] Menurut Zainuddin Maliki, sosiologi pendidikan adalah studi tentang bagaimana institusi dan kekuatan sosial memengaruhi proses dan hasil pendidikan, dan sebaliknya. Ini mencerminkan hubungan timbal balik antara pendidikan dan perubahan sosial, di mana pendidikan dapat menciptakan perubahan sosial, dan sebaliknya, perubahan sosial dapat memengaruhi arah pendidikan. Dengan demikian, antara pendidikan dan perubahan sosial terdapat hubungan simbiosis-mutualisme.[footnoteRef:17] [16:  Ali Maksum, Sosiologi Pendidikan (Surabaya: UIN Sunan Ampel Surabaya, 2013), 2.]  [17:  Zainuddin Maliki, Sosiologi Pendidikan (Yogyakarta: Gadjah Mada University Press, 2008), 5.] 

Secara terminologis, para ahli memiliki pandangan berbeda tentang definisi sosiologi. Menurut Max Weber, sosiologi adalah studi tentang tindakan sosial dan hubungan sosial, dengan fokus pada upaya untuk menginterpretasikan dan memahami tindakan sosial serta hubungan sosial guna mencapai penjelasan sebab-akibat.[footnoteRef:18] Damsar mendefinisikan sosiologi pendidikan ke dalam dua pengertian. Pertama, sosiologi pendidikan adalah suatu kajian yang mempelajari hubungan antara masyarakat, yang di dalamnya terjadi interaksi sosial, dengan pendidikan. Dalam hubungan ini dapat dilihat bagaimana masyarakat mempengaruhi pendidikan. Juga sebaliknya, bagaimana pendidikan mempengaruhi masyarakat. Kedua, sosiologi pendidikan diartikan sebagai pendekatan sosiologis yang diterapkan pada fenomena pendidikan. Pendekatan sosiologis terdiri dari konsep, variabel, teori, dan metode yang digunakan dalam sosiologi untuk memahami kenyataan sosial, termasuk di dalamnya kompleksitas aktivitas yang berkaitan dengan pendidikan.[footnoteRef:19] [18:  George Rirzer, Sosiologi: Ilmu Pengetahuan Berparadigma Ganda,Terj. Alimandan (Jakarta: RajaGrafindo, 2003), 38.]  [19:  Damsar, Pengantar Sosiologi Pendidikan (Jakarta: Kencana, 2011), 9-11.] 

Sementara istilah pendidikan secara etimologis memiliki padanan dalam bahasa Inggris kata education dan dalam bahasa Arab, seperti “al-tarbiyah,” “alta’lîm,” “al-ta’dîb,” dan “al-riyādah.” Meskipun memiliki makna yang berbeda dalam beberapa konteks, istilah-istilah tersebut memiliki kesamaan dalam maknanya. Dalam pengertian sederhana, pendidikan adalah proses mengubah sikap dan perilaku seseorang atau kelompok melalui pengajaran dan pelatihan untuk mematangkan manusia.[footnoteRef:20]  [20:  Ali Maksum, Sosiologi Pendidikan, 3.] 

Muhammad Athiyah al-Abrasyi mendefinisikan pendidikan sebagai upaya mempersiapkan individu untuk kehidupan yang lebih baik, termasuk kebahagiaan, cinta tanah air, kekuatan fisik, kesempurnaan etika, pemikiran sistematik, kreativitas, toleransi, dan kompetensi dalam berkomunikasi.[footnoteRef:21] Secara umum, pendidikan dianggap sebagai usaha optimistik untuk kemajuan dan kesejahteraan, tempat anak-anak dapat berkembang sesuai potensi mereka, mencapai kesetaraan sosial yang lebih tinggi, dan mengembangkan potensi maksimal mereka dalam kehidupan. [21:  Muhammad Athiyah al-Abrasyi, Ruh al-Tarbiyah wa Ta’lîm (Saudi Arabiah: Dār Al- Ahya), 7.] 

b. Tujuan Sosiologi Pendidikan
Ada beberapa konsep tentang pentingnya mempelajari sosiologi pendidikan, di antaranya, menurut Ary Gunawan, tujuan sosiologi pendidikan sebagai berikut: 
1) Menganalisis proses sosialisasi anak, baik dalam keluarga, sekolah maupun masyarakat. Pengaruh lingkungan dan kebudayaan masyarakat terhadap perkembangan pribadi anak perlu diperhatikan. 
2) Menganalisis perkembangan dan kemajuan sosial. Banyak pakar atau orang yang beranggapan bahwa pendidikan memberikan peran yang sangat besar bagi kemajuan masyarakat. Sebab, dengan memiliki ijazah yang tinggi, seseorang akan lebih mampu menduduki jabatan yang lebih tinggi serta penghasilan yang lebih banyak.
3) Menganalisis status pendidikan di dalam masyarakat. Berdirinya suatu lembaga pendidikan dalam masyarakat sering disesuaikan dengan tingkatan daerah tempat lembaga pendidikan berada. Misalnya, perguruan tinggi bisa didirikan di tingkat provinsi atau minimal kabupaten yang cukup baik animo mahasiswanya. 
4) Menganalisis partisipasi orang-orang terdidik dalam kegiatan sosial. Peran atau aktivitas warga yang berpendidikan sering menjadi ukuran tingkat kemajuan suatu masyarakat. Orang-orang berpendidikan mudah untuk berperan dalam masyarakat.
5) Menentukan tujuan pendidikan. Sejumlah pakar berpendapat bahwa tujuan pendidikan nasional harus bertolak dan dipulangkan pada filsafat hidup bangsa tersebut. 
6) Memberikan latihan-latihan yang efektif dalam bidang sosiologi kepada guru atau orang yang terlibat dalam pendidikan sehingga memberikan kontribusi yang tepat terhadap proses pendidikan.
c. Objek Sosiologi Pendidikan
Obyek sosiologi pendidikan dapat dibagi menjadi dua aspek, yaitu obyek material dan obyek formal.[footnoteRef:22] Obyek material merujuk pada segala hal yang menjadi perhatian dalam bidang sosiologi pendidikan, seperti masyarakat, perilaku manusia, dan institusi pendidikan. Ini melibatkan sejumlah masalah yang mencakup kelompok sosial, struktur sosial, sekolah, guru, siswa, keluarga, stratifikasi sosial, dan perubahan sosial, yang semuanya terkait dalam kerangka sistem sosial yang kompleks. [22:  Ali Maksum, Sosiologi Pendidikan, 9–10.] 

Obyek formal, di sisi lain, adalah sudut pandang yang digunakan untuk memberikan penjelasan dari perspektif sosiologi dan ilmu pendidikan terhadap isu-isu yang ada dalam obyek material, terutama dalam hal hubungan antara perilaku manusia dan institusi pendidikan serta bagaimana proses interaksi ini membentuk perilaku individu dalam masyarakat. Perspektif sosiologi pendidikan menyoroti pentingnya lingkungan budaya, menyatakan bahwa sekolah dan lingkungan pendidikan adalah bagian integral dari lingkungan budaya secara keseluruhan, di mana individu memperoleh dan mengorganisasi pengalaman mereka melalui interaksi sosial di berbagai lembaga dan kelompok sosial.
d. Ruang Lingkup Sosiologi Pendidikan
Ruang lingkup sosiologi pendidikan yang lebih lingkup di kemukakan oleh Sanapiah Faisal dan Nur Yasik. Mereka memandang ruang lingkup sosiologi pendidikan itu haruslah membahas masalah-masalah: 
1) Analilis terhadap pendidikan selaku alat kemajuan sosial. 
2) Sosiologi pendidikan sebagai pemberi tujuan bagi pendidikan. 
3) Aplikasi pendidikan bagi pendidikan. 
4) Proses pendidikan merupakan proses sosialisasi. 
5) Peranan pendidikan dalam masyarakat.
6) Pola interaksi sosial di sekolah dan antara sekolah dengan masyarakat. 
7) Ikhtisar mengenai berbagai pendekatan terhadap sosiologi pendidikan.[footnoteRef:23] [23:  Ali Maksum, 11.] 

Secara historis, sosiologi dan pendidikan telah ada sejak zaman awal manusia, tetapi sebagai ilmu pengetahuan yang sistematis, sosiologi baru diakui pada abad ke-19 oleh Auguste Comte, yang dikenal sebagai bapak pendiri sosiologi. Demikian juga dengan pendidikan yang telah ada sejak zaman Nabi Adam dalam arti luas sebagai proses belajar dan mengenal, seperti ketika Allah mengajari Adam nama-nama benda di sekitarnya dalam QS. A-Baqarah: 31. Namun, sebagai disiplin ilmu pengetahuan yang mandiri, ilmu pendidikan baru diakui pada abad ke-19 ketika para ahli merumuskan obyek, metode, dan sistemnya.[footnoteRef:24] [24:  Ali Maksum, 1–2.] 

Pendidikan Islam dari sudut pandang sosiologis adalah bidang studi yang memeriksa hubungan antara pendidikan Islam dan aspek sosial dalam masyarakat Muslim. Ini mencakup cara faktor-faktor seperti budaya, ekonomi, dan politik memengaruhi sistem pendidikan Islam dan sebaliknya. Pendekatan ini membantu kita memahami bagaimana pendidikan Islam tercermin dalam norma dan nilai masyarakat serta bagaimana pendidikan Islam memengaruhi masyarakat itu sendiri. Konsep dasar sosiologis ini menekankan bahwa pendidikan Islam sangat dipengaruhi oleh masyarakat sekitarnya. Masyarakat Muslim memengaruhi tujuan, metode pengajaran, dan isi kurikulum pendidikan Islam. Sebaliknya, pendidikan Islam juga membentuk norma, etika, dan hubungan sosial dalam masyarakat. Ini membantu kita memahami peran pendidikan Islam dalam membentuk dan merespons perubahan sosial dalam masyarakat, termasuk bagaimana ia merespons tantangan globalisasi dan modernisasi. Dengan pemahaman ini, kita dapat menggali hubungan yang lebih dalam antara pendidikan Islam dan dinamika sosial masyarakat Muslim.
Dasar sosiologis dari peran dan kedudukan masyarakat dalam pendidikan Islam merujuk pada pemahaman tentang bagaimana masyarakat sebagai entitas sosial memiliki peran yang sangat penting dalam membentuk, mengelola, dan menjaga sistem pendidikan agama.
a. Partisipasi Sosial
Masyarakat tidak hanya menjadi penonton dalam pendidikan Islam, melainkan pemain aktif yang harus berpartisipasi dalam berbagai aspek, seperti pengambilan keputusan terkait kurikulum, pemilihan staf pengajar, dan pengawasan terhadap kualitas pendidikan. Mereka memiliki peran dalam membentuk arah pendidikan agama sesuai dengan tuntutan sosial.
b. Konteks Sosial dan Kultural 
Masyarakat dalam dasar sosiologis ini mengakui keanekaragaman nilai-nilai, budaya, dan konteks sosial yang ada di sekitar sekolah atau lembaga pendidikan Islam. Ini berarti pendidikan harus mencerminkan nilai-nilai lokal dan budaya, dan perlu mengakomodasi perbedaan untuk menjalankan pendidikan yang efektif.
c. Keseimbangan dan Kesetaraan
Masyarakat memiliki peran dalam memastikan keseimbangan dan kesetaraan dalam pendidikan Islam. Mereka membantu memahami kebutuhan dan aspirasi masyarakat secara luas, sehingga pendidikan dapat mencapai semua lapisan masyarakat dengan adil.
d. Pengawasan dan Akuntabilitas
Sosiologi pendidikan menekankan pentingnya pengawasan dan akuntabilitas masyarakat terhadap lembaga-lembaga pendidikan Islam. Masyarakat memiliki peran dalam memantau kualitas pendidikan dan memastikan pemenuhan standar yang telah ditetapkan.
e. Peran sebagai Agen Sosialisasi
Masyarakat membantu membentuk karakter dan identitas agama anak-anak mereka. Mereka memiliki peran sebagai agen sosialisasi dalam menyampaikan nilai-nilai agama, budaya, dan sosial yang penting dalam pendidikan Islam.
4. Kedudukan dan Peran Masyarakat dalam Pendidikan Islam
Masyarakat adalah sekumpulan individu, besar atau kecil, yang terikat oleh budaya, kebiasaan, atau hukum tertentu, dan mereka hidup bersama. Contoh definisi masyarakat bervariasi. Dalam Al-Quran, terdapat berbagai kata yang merujuk kepada masyarakat, seperti qawm, ummah, syu’ub, dan qabail. Selain itu, Al-Quran juga menggambarkan berbagai sifat dan karakteristik khusus dari masyarakat, seperti al-mala', al-mustakbirun, al-mustadh’afun, dan lainnya.
Manusia secara umum dianggap sebagai makhluk sosial.m Ayat kedua dari wahyu pertama yang diterima oleh Nabi Muhammad Saw. bisa diinterpretasikan sebagai salah satu ayat yang mendukung konsep tersebut. Dalam ayat Qs. Al-Alaq ayat 2, manusia tidak hanya dijelaskan sebagai “diciptakan dari segumpal darah” atau “sesuatu yang melekat di dinding rahim,” tetapi juga sebagai makhluk yang selalu bergantung pada orang lain atau tidak dapat hidup secara mandiri. Ada juga ayat lain dalam Al-Quran, seperti surat Al-Hujurat ayat 13, yang relevan dengan konteks ini.[footnoteRef:25] [25:  Heru Juabdin Sada, “Peran Masyarakat Dalam Pendidikan perspektif Pendidikan Islam,” Al-Tadzkiyyah: Jurnal Pendidikan Islam 8, no. 1 (2017): 120.] 

Konsep kedudukan masyarakat dalam pendidikan Islam menekankan bahwa masyarakat adalah elemen kunci dalam menjaga dan memajukan pendidikan Islam. Hal ini merujuk pada hak dan tanggung jawab masyarakat dalam mendukung pendidikan agama.
Kedudukan dan peran masyarakat sebagai landasan pendidikan Islam melibatkan keterlibatan dan partisipasi aktif masyarakat dalam proses pendidikan. Masyarakat memiliki peran penting dalam pembentukan dan pengawasan sistem pendidikan Islam, serta dalam memastikan bahwa pendidikan mencerminkan nilai-nilai dan kebutuhan budaya lokal. Masyarakat juga berperan dalam menjaga kualitas pendidikan, memastikan keseimbangan dan kesetaraan dalam akses pendidikan, dan memonitor implementasi standar yang telah ditetapkan. Selain itu, masyarakat juga berfungsi sebagai agen sosialisasi yang membantu mengembangkan karakter dan identitas agama dalam pendidikan Islam. Dengan dasar sosiologis ini, pendidikan Islam menjadi lebih inklusif, responsif terhadap perbedaan, dan sesuai dengan konteks sosial dan budaya masyarakat yang beragam.
Demokratisasi dalam penyelenggaraan pendidikan perlu meningkatkan pemberdayaan masyarakat melalui perluasan partisipasi individu, kelompok, keluarga, organisasi profesi, dan organisasi kemasyarakatan dalam mengelola dan mengawasi mutu pelayanan pendidikan (sesuai dengan Pasal 54 Ayat 1). Masyarakat memiliki peran sebagai pemberi sumber daya, pelaksana, dan penerima manfaat dari pendidikan (sesuai dengan Pasal 54 Ayat 2). Ini berarti masyarakat memiliki hak untuk mengorganisir pendidikan yang berbasis masyarakat, termasuk perancangan kurikulum, evaluasi pendidikan, serta pengaturan manajemen dan pembiayaan sesuai dengan standar nasional pendidikan (sesuai dengan Pasal 55 Ayat 1 dan 2).[footnoteRef:26] [26:  Hasan Basri; Beni Ahmad Saebani, Kapita Selekta Pendidikan (Bandung: Pustaka Setia, 2012), 92.] 

 Ini mencerminkan bagaimana masyarakat dapat menjadi agen perubahan dalam pendidikan Islam dengan memungkinkan partisipasi mereka dalam perencanaan, pelaksanaan, dan pengawasan pendidikan. Selain itu, masyarakat dapat memengaruhi pendidikan Islam untuk mencerminkan nilai-nilai, budaya, dan konteks sosial mereka, yang sejalan dengan dasar sosiologis ini. Dengan demikian, pendidikan Islam yang melibatkan masyarakat sebagai mitra aktif adalah cermin dari dasar sosiologis yang menggarisbawahi peran penting masyarakat dalam membentuk dan mengembangkan sistem pendidikan Islam.
Partisipasi masyarakat dalam pengembangan pendidikan adalah salah satu aspek utama dari peran masyarakat. Masyarakat memainkan peran penting dalam berkontribusi pada pengidentifikasian masalah pendidikan, mengambil keputusan tentang cara mengatasi masalah tersebut, dan membantu melaksanakan upaya untuk memperbaiki sistem pendidikan. Hal ini mencerminkan betapa pentingnya peran masyarakat dalam membentuk, mengawasi, dan mendukung sistem pendidikan. Dengan partisipasi aktif mereka, masyarakat dapat memastikan bahwa pendidikan mencerminkan nilai-nilai, kebutuhan, dan aspirasi lokal, sehingga dapat mencapai hasil yang lebih baik dan relevan untuk pembangunan pendidikan. Keseluruhan peran masyarakat dalam pendidikan adalah memastikan bahwa pendidikan mencerminkan kepentingan, keberagaman, dan kebutuhan masyarakat secara efektif.[footnoteRef:27] [27:  Normina, “Partisipasi Masyarakat Dalam Pendidikan,” ITTIHAD 14, no. 26 (29 Desember 2016): 66, https://doi.org/10.18592/ittihad.v14i26.874.] 

Melalui partisipasi masyarakat dalam pendidikan Islam, pendidikan dapat lebih efektif dalam memenuhi kebutuhan individu dan masyarakat secara luas. Dengan demikian, pendidikan Islam tidak hanya menjadi tanggung jawab lembaga-lembaga pendidikan, tetapi juga tanggung jawab bersama yang melibatkan seluruh masyarakat sebagai pemangku kepentingan utama dalam menciptakan pendidikan yang berkualitas, sesuai dengan nilai-nilai Islam, dan sesuai dengan tuntutan dan aspirasi masyarakat.[footnoteRef:28] [28:  Normina, 72.] 

Partisipasi masyarakat dalam pendidikan dapat diwujudkan dalam berbagai bentuk:
Pertama, partisipasi finansial melibatkan kontribusi dana dari masyarakat sesuai dengan kemampuan ekonomi mereka. Ini mencakup kontribusi bersama dari orangtua untuk memenuhi kebutuhan keuangan sekolah yang dapat dipertanggungjawabkan guna mendukung pendidikan. Selain itu, diharapkan bahwa lembaga bisnis dan industri akan menyisihkan dana untuk memberikan beasiswa pendidikan. Kedua, Partisipasi dalam bentuk material melibatkan kontribusi berupa bahan-bahan yang diperlukan untuk perbaikan ruang dan fasilitas pembelajaran guna memastikan kelancaran kegiatan belajar-mengajar. Selain itu, masyarakat juga berperan dalam menciptakan lingkungan fisik yang mendukung untuk proses pendidikan. Ketiga, Partisipasi akademik melibatkan perhatian masyarakat terhadap peningkatan kualitas kegiatan akademik. Dalam konteks ini, dukungan dari orangtua dan masyarakat dalam mengawasi serta membimbing pembelajaran di rumah menjadi penting. Selain itu, berbagai lembaga pemerintahan dan non-pemerintahan juga dapat memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk mengikuti praktik atau magang, yang bertujuan memberikan pengalaman nyata kepada mereka.
Berdasarkan tantangan yang akan dihadapi didalam masyarakat terutama peran pendidikan agama Islam dan peran Undang-Undang Sisdiknas Nomor 20 Tahun 2003, maka bentuk peran serta masyarakat dalam rangka ikut serta meningkatkan pembelajaran pendidikan agama Islam yaitu:
a. Membangun Komunikasi Efektif dengan Orang Tua dan Masyarakat
Dalam konteks dasar sosiologis peran dan kedudukan masyarakat dalam pendidikan Islam, partisipasi orang tua dan masyarakat ditekankan sebagai elemen penting. Ketika orang tua dan masyarakat merasa terlibat dan mendapatkan manfaat dari keterlibatan mereka dalam program sekolah, mereka akan merasa dihargai, dan hal ini sesuai dengan prinsip dasar dasar sosiologis bahwa masyarakat harus merasa puas dan terlibat dalam proses pendidikan. Komunikasi yang efektif adalah alat yang penting dalam menjalin hubungan positif antara sekolah dan masyarakat dalam kerangka pendidikan Islam. [footnoteRef:29] [29:  Normina, 75.] 

b. Penguatan Learning Society
Salah satu potensi untuk memperkuat konsep learning society adalah dengan memanfaatkan tempat-tempat ibadah seperti Masjid, Musholla, atau Langgar, serta lembaga non formal lainnya. Setiap RW umumnya memiliki Masjid atau Musholla dengan jama'ah masing-masing yang terdiri dari anggota masyarakat. Tradisi pembelajaran agama di Masjid telah berlangsung selama berabad-abad, tetapi dengan perkembangan teknologi informasi, kegiatan ini telah berkurang karena banyak orang lebih suka menghabiskan waktu di depan TV, menonton film, atau pergi ke pusat perbelanjaan. Untuk mengatasi distorsi pemahaman agama di masyarakat, langkah-langkah seperti pengembangan acara TV dan internet yang mendukung pendidikan agama sehat dapat menjadi langkah awal.
c. Berpartsipasi aktif dalam Komite Madrasah/Sekolah
Salah satu cara untuk turut berkontribusi dalam meningkatkan mutu pendidikan agama adalah melalui partisipasi aktif masyarakat dalam Komite Sekolah/Madrasah, sebagaimana diatur dalam Pasal 56 UU Sisdiknas No. 20 Tahun 2003. Undang-undang tersebut memungkinkan masyarakat untuk berperan aktif dalam merencanakan, mengawasi, dan mengevaluasi program pendidikan, termasuk yang berkaitan dengan pendidikan agama.[footnoteRef:30] [30:  Heru Juabdin Sada, “Peran Masyarakat Dalam Pendidikan perspektif Pendidikan Islam,” 122.] 

d. Mendorong dan mendukung dalam semua program Pendidikan Agama di madrasah/sekolah
Mengundang masyarakat untuk terlibat dalam pertemuan tahunan sekolah yang transparan mencerminkan pentingnya akuntabilitas dan keterlibatan masyarakat dalam pengawasan dan pengendalian terhadap penyelenggaraan pendidikan. Hal ini sesuai dengan dasar sosiologis yang menekankan pengawasan masyarakat terhadap lembaga pendidikan Islam, yang merupakan salah satu aspek penting dari peran mereka dalam sistem pendidikan Islam. Dengan demikian, teks tersebut menggarisbawahi pentingnya partisipasi masyarakat dalam proses pengambilan keputusan dan pengembangan pendidikan Islam sesuai dengan konteks sosial dan budaya setempat.
e. Mendirikan lembaga pendidikan agama yang berbasis mutu
Secara umum, lembaga pendidikan keagamaan masih dianggap sebagai prioritas kedua jika dibandingkan dengan sekolah-sekolah umum lainnya. Hal ini telah menjadi perhatian bagi para pengamat pendidikan Islam. Oleh karena itu, langkah konkret yang diambil dalam masyarakat adalah mendirikan dan mengembangkan lembaga-lembaga keagamaan yang tidak bersifat formal dan fokus pada meningkatkan kualitas pendidikan agama berdasarkan nilai-nilai Islam.[footnoteRef:31] [31:  Heru Juabdin Sada, 123.] 

5. Dampak Nilai dan Norma Masyarakat terhadap Pendidikan Islam
Secara yuridis formal, tindak kejahatan atau perilaku kriminal merujuk pada perbuatan manusia yang dilakukan dengan sengaja atau tanpa sengaja, yang melanggar aturan hukum pidana dan menyebabkan kerugian ekonomi, fisik, atau psikologis kepada individu lain. Tindakan semacam ini dapat dikenai sanksi hukum yang ditetapkan oleh negara.[footnoteRef:32] [32:  Nelfa Sari, “Peran Masyarakat Dalam Mencegah Perilaku Menyimpang Remaja (Perspektif Pendidikan Islam) Di Nagari Guguak Malalo Kecamatan Batipuah Selatan Kabupaten Tanah Datar.,” UIN Imam Bonjol Padang, t.t., 66.] 

Dalam konteks pendidikan Islam, dampak nilai dan norma masyarakat memiliki relevansi yang signifikan terhadap pemahaman tindakan kriminal. Karena pendidikan Islam juga bertujuan membentuk karakter individu, maka nilai-nilai dan norma yang diterapkan oleh masyarakat dalam kehidupan sehari-hari dapat memengaruhi pemahaman dan sikap individu terhadap tindakan kriminal. Masyarakat yang menerapkan nilai-nilai moral yang tinggi dalam pendidikan Islam dapat membantu mencegah perilaku kriminal dengan memberikan dasar etika yang kuat. Sebaliknya, dalam masyarakat yang mengabaikan nilai-nilai moral, risiko tindakan kriminal cenderung meningkat. Dengan demikian, pemahaman tindakan kriminal dalam konteks pendidikan Islam juga mencakup pengaruh nilai dan norma masyarakat dalam membentuk perilaku individu yang patuh terhadap aturan hukum dan moral.
Di dalam masyarakat, guru berperan sebagai pemimpin yang menjadi panutan atau teladan serta contoh (reference) bagi masyarakat sekitar. Mereka adalah pemegang norma dan nilai-nilai yang harus dijaga dan dilaksanakan. Hal ini dapat dilihat bahwa betapa besar ucapan guru dalam masyarakat sangat berpengaruh terhadap orang lain. Ki Hajar Dewantara menggambarkan peran guru sebagai stake holder atau tokoh panutan dengan ungkapan-ungkapan ing ngarso sungulodho, ing madya mangun karso, tut wuri handayani. Di sini tampak jelas bahwa guru memang sebagai pemeran aktif, dalam keseluruhan aktivitas masyarakat secara holistik. Tentunya, para guru harus bisa memposisikan dirinya sebagai agen yang benar-benar membangun, sebagai pelaku propaganda yang bijak dan menuju ke arah yang positif bagi perkembangan masyarakat.[footnoteRef:33] [33:  Normina, “Partisipasi Masyarakat Dalam Pendidikan,” 82.] 

KESIMPULAN
Konsep kedudukan dan peran masyarakat dalam pendidikan Islam adalah landasan penting yang menghubungkan pendidikan agama dengan masyarakat yang mempraktikkan agama tersebut. Melalui peran aktif masyarakat, pendidikan Islam dapat tetap relevan, kuat, dan mampu menghadapi berbagai tantangan di dunia modern. Ini merupakan diskusi akademik yang mendalam tentang kontribusi masyarakat dalam menjaga dan memajukan pendidikan Islam serta menghasilkan generasi yang kuat dalam keyakinan agama mereka.
Kesadaran masyarakat untuk menanamkan nilai-nilai keimanan dan ketaqwaan kepada anak-anak didik sejak dini semakin meningkat secara merata. Ini tercermin dalam peningkatan kegiatan yang berkaitan dengan “pendidikan agama,” seperti pengajian, majlis ta'lim, madrasah diniyah, pesantren kilat, taman pendidikan Al Qur'an, dan lain sebagainya, yang semakin meluas melalui media massa.
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